
Info Mini 

Jepang Saat Ini 
Cup-Men = Mi SeduhCup

Produk mie seduh instan adalah produk dimana mie dan 
sayuran kering pelengkapnya sudah tersedia, hanya tinggal 
memasukkan air panas kedalam wadahnya.  Produk ini aslinya 
berasal dari Jepang dan sudah tersebar luas di seluruh belahan dunia. 
Sejak dikembangkan sekitar 40 tahun yang lalu sampai sekarang, 
produk-produk yang dijual telah menjadi semakin maju dan semakin 
lezat.  Bahkan sekarang ini banyak produk yang dinamakan 
[Honkaku-ha = rasanya sesuai aslinya] muncul di pasaran. 

Misalnya : mi-nya, yang seperti mi segar yang diolah 
tangan, baik ketebalannya maupun rasanya serta kekenyalannya. 
Daging dalam potongan besar dan sayur yang dipotong kasar, 
selama ini sangat sulit dikembangkan, kini  terwujudkan dengan 
cup-men ini.  Produk mi yang dibuat dengan rasa yang sama dari 
penjual mi favorit di tiap daerah di Jepang banyak bermunculan di 
pasaran, sementara ada juga produk-produk baru mi yang populer, 
misalnya rasa keju atau tomat.  

Cup-men ; harganya terjangkau, dan banyak pilihan. 
Menyantapnya secara berlebihan memang tidak baik untuk kesehatan 
tubuh, namun kini telah muncul pula produk yang kalorinya ditekan 
rendah.

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Ucapan Salam dalam Bahasa Jepang 

Bila kita mengucapkan salam [ohayo gozaimasu = selamat 
pagi], rasanya kita dapat memulai satu hari yang menyenangkan. 
Ucapan salam ada bermacam-ragam, tergantung pada ; tempat, 
waktu, dan siapa lawan bicara kita, sehingga terasa agak sulit.  Di 
kantor kita bisa mengucapkan salam [ohayo = pagi] kepada teman 
kita, tetapi kepada Atasan kita harus mengucapkan secara lengkap 
[ohayo gozaimasu = selamat pagi].  Untuk ucapan salam perpisahan 
juga ada bermacam-macam; [sayonara], [ojama shimashita],
[shitsurei shimasu], [shikkei], dan sebagainya.   

Pada zaman dulu di Jepang, sebutan untuk orang lain 
adalah (hito sama = orang yang terhormat), adanya perasaan yang 
melukiskan rasa hormat tersebut boleh dikatakan merupakan  dasar 
dalam ucapan salam, yang penuh dengan rasa simpati kepada lawan 
bicara kita. 

Ucapan [Gochiso sama] mengandung nuansa rasa syukur 
dan terima kasih, biasanya  diucapkan pada waktu selesai makan, 
mengungkapkan rasa terima kasih atas bahan makanan yang  telah 
disediakan, dan rasa lelah pada waktu memasaknya.  

Selain itu ada juga ungkapan tertentu yang timbul dari 
kehidupan sehari-hari.  Yaitu berasal dari lagu anak-anak berjudul 
"Yamaguchi-san chi no tsutomu-kun = si Tsutomu dari keluarga 
Yamaguchi", ceritanya ketika ada teman yang mengajak Tsutomu 
untuk bermain (asobo = main yuk), dijawab dengan (atode = nanti). 
Dengan kata lain, ini merupakan bentuk penolakan [sekarang tidak 
bisa main] yang diungkapkan secara halus. 




